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ABSTRAK 
Wasting adalah kondisi anak yang berat badannya menurun dari waktu ke waktu hingga berat badan 

total jauh di bawah standar kurva pertumbuhan atau berat badan untuk tinggi badan rendah 

(underweight) dan menunjukkan penurunan berat badan yang parah dan akut. Lokasi penelitian berada 

di Desa Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Januari sampai dengan April 2024. Metode penelitian kualitatif Observasional Analitik dengan 

rancangan Cross Sectional. Populasi penelitian adalah 47 anak usia 12-59 bulan di Desa Karampi 

Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima. Sampel menggunakan teknik total sampling. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengolahan data berupa editing data, coding dan entry 

data. Analisis data menggunakan uji univariat, bivariat dan uji chi-square. Variabel independen adalah 

berat badan lahir, sedangkan variabel dependen adalah prevalensi balita dengan berat badan kurang 

pada usia 12-59 bulan. Distribusi berat badan lahir balita usia 12-59 bulan sebagian besar adalah < 48 

cm, yaitu sebesar 97,9%. Distribusi prevalensi Wasting pada anak balita usia 12-59 bulan sebagian besar 

adalah gizi normal yaitu sebesar 83,0% dan gizi kurang sekitar 14,9%. Implikasi dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk menurunkan angka Wasting di desa karampi. saran perlu 

adanya sosialisasi lebih lanjut terkait bahasa prevalensi Wasting terhadap kondisi balita. Pemerintah 

daerah dapat meningkatkan program kesehatan ibu dengan menyediakan layanan pemeriksaan 

kesehatan dan pemantauan gizi bagi ibu hamil, serta mendorong konseling gizi prenatal dan pemberian 

makanan tambahan. 

 

Kata kunci : anak, balita, berat badan lahir, wasting 

 

ABSTRACT 
Wasting is the condition of a child whose weight decreases over time until the total weight is well below 

the growth curve standard or weight for height is low (underweight) and shows severe and acute weight 

loss. The research time was conducted from January to April 2024. Qualitative research method 

Observational Analytic design with Cross-Sectional design. The population was 47 children aged 12-

59 months in Karampi Village, Langgudu District, Bima Regency. The sample used total sampling 

technique. The types of data used are primary and secondary data. Data processing in the form of data 

editing, coding and data entry. Data analysis used univariate, bivariate and chi-square test. The 

independent variable was birth weight, while the dependent variable was the prevalence of underweight 

children under the age of 12-59 months. The distribution of birth weight of children under five years of 

age 12-59 months was mostly < 48 cm, which amounted to 97.9%. The distribution of the prevalence 

of Wasting in children under five years of age 12-59 months was mostly normal nutrition ranging from 

83.0% while the undernutrition was around 14.9%. The implications of this study can be used as a basic 

reference to reduce the Wasting rate in Karampi village. suggestions need further socialization related 

to the prevalence of Wasting language on the condition of toddlers. Local governments can improve 

maternal health programs by providing health check-up and nutrition monitoring services for pregnant 

women, as well as encouraging prenatal nutrition counseling and supplementary feeding. 
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PENDAHULUAN 
 

Anak-anak di bawah usia 5 (lima) tahun rentan terhadap kekurangan gizi dan 

mikronutrien. Berat badan kurang dan kurus merupakan indikator utama malnutrisi pada anak 

dan dapat menimbulkan dampak jangka panjang seperti masalah kesehatan fisik, mental, 

perilaku dan kognitif. Anak-anak yang kekurangan gizi memiliki peningkatan risiko kematian 

dan kesakitan dini (Aprilya Roza Werdani & Syah, 2023). Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian underweight dan Wasting, termasuk faktor ibu termasuk gizi pra-

kehamilan, kurangnya tinggi badan ibu, infeksi selama kehamilan, kehamilan remaja, kelahiran 

prematur, jarak kelahiran yang pendek, hipertensi, kesehatan mental ibu, dan penundaan 

inisiasi menyusu dini (Fitraniar et al., 2022). 

Statistik global mengungkapkan bahwa 3,5 juta kematian anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi terjadi setiap tahunnya. Pemberian ASI non-eksklusif dianggap sebagai 

penyebab 1,4 juta kematian anak dan hingga 10% dari penyakit anak. Malnutrisi umumnya 

dinyatakan sebagai pertumbuhan yang terhambat dan berat badan kurang, sebagai akibat dari 

IUGR selama kehamilan ibu dan perawatan yang tidak tepat setelah kelahiran birth (Ahmed & 

Elbadawi, 2020; Kore & Ketema, 2018; Mohammed, 2023, 2024; Yalew, 2013). Perbedaan 

prevalensi stunting di Indonesia jelas terkait dengan faktor penentu ekonomi yang mendasari 

antara wilayah barat dan timur Indonesia yang lebih maju dan kurang maju. Namun, faktor-

faktor penting lainnya seperti berat badan lahir, praktik pemberian makan, penyakit selama 2 

tahun pertama kehidupan, dan aksesibilitas terhadap intervensi program kesehatan juga sangat 

terkait dengan stunting (Aryastami et al., 2017; Asri & Nooraeni, 2021; Rosha et al., 2013; 

Zaveri et al., 2020). 

Prevalensi nasional berat badan kurang berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) 2022 adalah 17,1%. Prevalensi balita dengan berat badan kurang (berat badan menurut 

umur) di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah 24,2%. Prevalensi balita dengan berat 

badan kurang ini merupakan yang tertinggi ketiga di Indonesia. Sedangkan prevalensi balita 

gizi kurang berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) bahwa 

prevalensi balita gizi kurang di Kabupaten Bima sebesar 27,3%, dimana Kabupaten Bima 

merupakan Kabupaten dengan prevalensi gizi kurang tertinggi ketiga dari sepuluh 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi NTB (Kemenkes, 2022). Mengingat tingginya angka 

Wasting di Kabupaten Bima.  

Wasting masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, dengan tingkat 

prevalensi 7,1% pada tahun 2021, di atas target WHO <5% (Purwadi et al., 2023; Wangsa Nata 

& Setiadi, 2023). Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap Wasting pada anak usia 6-59 

bulan, termasuk kesehatan lingkungan, pengeluaran per kapita bulanan, dan tempat tinggal 

(Purwadi et al., 2023). Di Provinsi Aceh, jenis kelamin, berat lahir, riwayat penyakit diare, dan 

rasio fasilitas kesehatan merupakan prediktor signifikan Wasting (Wangsa Nata & Setiadi, 

2023). Asupan karbohidrat yang tidak mencukupi merupakan faktor yang paling berhubungan 

dengan Wasting pada anak usia 24-59 bulan, sedangkan persentase pengeluaran makanan 

≥70% dari total pengeluaran merupakan faktor tidak langsung yang paling signifikan untuk 

anak usia 6-59 bulan (Purba et al., 2022). Selain itu, panjang badan lahir dikaitkan dengan 

stunting pada anak usia 12-59 bulan, hal ini menyoroti pentingnya pemantauan pertumbuhan 

bayi dan peningkatan program gizi ibu (Rohani et al., 2021).  

Selain itu hasil penelitian  Fauziah et al (2023), menyatakan bahwa prevalensi stunting, 

berat badan lahir rendah, dan panjang badan lahir pendek masing-masing sebesar 26,7%, 6,5%, 

dan 21,8%. Panjang badan lahir berhubungan dengan kejadian stunting, sedangkan berat badan 

lahir rendah tidak berhubungan dengan kejadian stunting pada anak umur 12-59 bulan di 

Provinsi Lampung. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wangsa Nata & Setiadi 

(2023), menyatakan bahwa Prevalensi kurus pada balita di Provinsi Aceh tahun 2021 sebesar 
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10,2%. Prevalensi kurus lebih banyak terjadi pada anak laki-laki, anak dengan berat badan lahir 

rendah, anak dengan riwayat diare, dan anak dengan ibu berpendidikan SMA/sederajat serta 

tidak bekerja. - Faktor signifikan yang mempengaruhi kurus pada tingkat individu adalah jenis 

kelamin anak, berat badan lahir, dan riwayat diare, sedangkan pada tingkat kontekstual, rasio 

fasilitas kesehatan per 10.000 penduduk merupakan faktor signifikan. 

Menurut Dwi Sisca Kumala Putri (2013), menyatakan bahwa asupan karbohidrat yang 

tidak mencukupi merupakan faktor langsung paling signifikan yang berhubungan dengan 

kekurangan berat badan pada anak usia 24-59 bulan. - Persentase pengeluaran makanan yang 

tinggi (≥70% dari total pengeluaran) merupakan faktor tidak langsung paling signifikan yang 

berhubungan dengan kekurangan berat badan pada anak usia 6-59 bulan, setelah disesuaikan 

dengan usia anak dan pendidikan ayah. Beberapa faktor yang berhubungan secara signifikan 

dengan stunting pada anak usia 2-5 tahun, antara lain status gizi ibu selama hamil, riwayat 

pemberian ASI eksklusif, anemia ibu selama hamil, berat badan lahir, dan panjang badan lahir. 

Tiga faktor terpenting yang berhubungan dengan stunting adalah status gizi ibu selama hamil, 

riwayat pemberian ASI eksklusif, dan berat badan lahir. Berat badan lahir rendah, yang 

didefinisikan sebagai < 2500 gram, merupakan faktor yang paling erat kaitannya dengan 

stunting, dengan anak-anak dalam kategori ini memiliki risiko 4 kali lebih tinggi untuk 

mengalami stunting (Nurbaety & Musmuliadin, 2020). 

Mengingat tingginya angka Wasting di wilayah ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis determinan berat badan lahir terhadap prevalensi kekurangan berat badan 

(Wasting) pada balita usia 12-59 bulan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

status gizi ibu selama kehamilan, kondisi kesehatan ibu, faktor sosial-ekonomi, dan lingkungan 

yang dapat memengaruhi status gizi anak di Desa Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten 

Bima. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan guna 

mengurangi prevalensi Wasting dan memperbaiki status gizi anak di daerah tersebut. 

 

METODE 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan berat badan lahir terhadap 

prevalensi Wasting pada balita usia 12-59 bulan. Lokasi penelitian di Desa Karampi, 

Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima. Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga April 

2024. Metode penelitian kualitatif Observasional Analitik dengan rancangan Cross Sectional. 

Populasi penelitian ini adalah 47 anak usia 12-59 bulan di Desa Karampi Kecamatan Langgudu 

Kabupaten Bima. Sampel menggunakan teknik total sampling. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Pengolahan data berupa editing, coding dan entry data. 

Analisis data menggunakan uji univariat, bivariat dan uji chi-square. Variabel independen 

adalah berat badan lahir, sedangkan variabel dependen adalah prevalensi Wasting pada anak 

usia 12-59 bulan. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, distribusi tinggi badan lahir dan distribusi prevalensi 

Wasting pada anak usia 12-59 bulan di desa karampi, kecamatan langgudu, kabupaten bima, 

Nusa Tenggara Barat, dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

 
Table 1.  Distribusi Tinggi Badan Lahir Anak Usia 12-59 Bulan 

BB/TB N % 

< 48 cm 46 97.9 

≥ 48 cm 1 2.1 

Total 47 100 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa distribusi tinggi badan lahir anak usia 12-59 bulan 

sebagian besar adalah < 48 cm, yaitu sebesar 97,9%. 

 
Table 2.  Distribusi Prevalensi Wasting 

Wasting Pravelency n % 

Wasted 7 14.9 

Normal 39 83.0 

Possible Risk of Overweight 1 2.1 

Total 47 100 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa distribusi prevalensi Wasting pada anak usia 12-

59 bulan sebagian besar adalah gizi normal yaitu sebesar 83,0% dan yang mengalami gizi 

kurang sebesar 14,9%. 

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, hubungan antara prevalensi Wasting dan tinggi badan 

lahir dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

 
Table 3.  Analisis Berat Badan Lahir terhadap Prevalensi Wasting 

 

BB/TB 

Wasting Pravelency Asymp. 

Sig. (2 

Sailed) 
Wasted Normal Possible Risk 

of Overweight 

Total 

n % n % n % N % 

< 48 cm 7 6.9 39 38.2 0 1.0 46 97.9 0.000 

≥ 48 cm 0 0.1 0 0.8 1 0.0 1 2.1 

Total 7 7.0 39 39.0 1 1.0 47 100. 

 

Hasil analisis bivariate hubungan antara prevalensi Wasting dengan tinggi berat badan 

lahir  menunjukkan bahwa berat badan lahir < 48 cm dengan prevalensi Wasting sekitar 97,9% 

sedangkan > 48 cm sekitar 2,1%. Sedangkan hasil analisis chi-square dengan nilai Asymp. Sig 

(2tailed) sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tinggi badan lahir dengan kondisi Wasting. 

 

PEMBAHASAN 
 

Prevalensi Wasting di Indonesia masih tinggi dan masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat. Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2013, dari 33 provinsi di Indonesia pada 

tahun 2013, terdapat 4 provinsi yang termasuk dalam kategori kritis dan 17 provinsi yang 

termasuk dalam kategori berat. Wasting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius 

jika prevalensinya berada pada kisaran 10,0%-14,0% dan dianggap kritis jika prevalensi 

Wasting lebih dari 15% (Afriyani R, 2016; Hanifah et al., 2019). Wasting adalah kelompok gizi 

kurang yang secara langsung disebabkan oleh nutrisi yang tidak memadai dan penyakit infeksi, 

sedangkan penyebab gizi kurang meliputi; ketahanan pangan yang tidak memadai, perawatan 

ibu yang tidak memadai, dan layanan kesehatan. Wasting disebabkan oleh defisit asupan energi 

yang terjadi secara alamiah akibat kerawanan pangan dan kelaparan (Afriyani R, 2016; Hanifah 

et al., 2019; Wahdah et al., 2016). 

Pertumbuhan dan perkembangan janin di dalam rahim merupakan salah satu proses yang 

paling rentan dalam siklus hidup manusia dan setiap penyimpangan dapat memiliki efek yang 

mendalam di kemudian hari. Dalam konteks negara berkembang, pertumbuhan janin dalam 

kandungan selalu dinilai dari berat badan lahir. Berat badan lahir dan tinggi badan lahir 

merupakan indeks yang dapat diandalkan untuk pertumbuhan intrauterin dan juga merupakan 
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prediktor yang sensitif terhadap peluang kelangsungan hidup bayi baru lahir, pertumbuhan, 

serta perkembangan fisik dan psikososial jangka panjang (Ghimire & Dharmaraj, 2020; Sutarto 

et al., 2021; Viajar et al., 2023; yalew, 2014; Yisak et al., 2021; Zaveri et al., 2020). Dengan 

tersedianya alat penimbangan bayi yang cukup akurat di seluruh dunia, berat badan lahir dan 

faktor-faktor penentunya menjadi sorotan. Akibatnya, sekarang diketahui bahwa banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi durasi kehamilan atau laju pertumbuhan intra-uterin (Haris et al., 

2019; Mei et al., 2008). 

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara berat badan lahir 

(BBLR) dengan prevalensi Wasting. Sedangkan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

hasil uji Chi Square Test menunjukkan adanya hubungan antara berat badan lahir dengan 

prevalensi Wasting dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Indikator malnutrisi pada anak 

secara signifikan berhubungan dengan beberapa variabel yang berkaitan dengan karakteristik 

anak, pelayanan kesehatan, dan kondisi sosial ekonomi keluarga (Kato et al., 2015; Nigatu et 

al., 2018; Viajar et al., 2023; yalew, 2014; Yisak et al., 2020, 2021).  

Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi tingginya angka Wasting di seluruh dunia seperti 

penelitian yang dilakukan oleh(Tariku et al., 2017), meneliti penyebab Wasting di antara anak-

anak di bawah usia lima tahun di Ethiopia, termasuk variabel anak, ibu, dan rumah tangga. 

Usia anak, jenis kelamin, dan berat badan lahir anak secara substansial terkait dengan stunting 

dan Wasting. Stunting sangat terkait dengan status pendidikan, BMI, dan tinggi badan ibu. 

Wilayah, kuintil kekayaan, jenis fasilitas toilet, dan jenis bahan bakar untuk memasak 

semuanya terbukti sangat terkait dengan stunting. IMT ibu dan karakteristik geografis seperti 

domisili dan lokasi secara substansial terkait dengan Wasting. Sedangkan hasil penelitian 

Frekuensi stunting dan Wasting di antara anak-anak balita di pedesaan India terkait dengan 

usia, pola pengasuhan, dan faktor lainnya. Sebanyak 20,54% anak mengalami Wasting, 

sedangkan 43,09% mengalami stunting. Stunting dan Wasting yang parah paling banyak terjadi 

pada anak usia 1-3 tahun. Stunting dikaitkan dengan tidak memulai menyusui dalam waktu 

satu jam setelah melahirkan, sedangkan Wasting dikaitkan dengan tidak memberikan ASI 

eksklusif (Gaidhane et al., 2021). Hal ini terjadi karena Faktor ibu dan anak seperti pendidikan 

ibu, usia saat menikah, dan ukuran anak saat lahir dikaitkan dengan terhambatnya 

pertumbuhan, berat badan kurang, dan kurus pada anak-anak (Khan et al., 2019; Roba et al., 

2021; Tariku et al., 2017) 

 

KESIMPULAN  
 

Hasil analisis univariat distribusi tinggi badan lahir anak usia 12-59 bulan sebagian besar 

adalah < 48 cm, yaitu sebesar 97,9%. sedangkan hasil analisis bivariat distribusi prevalensi 

Wasting pada balita usia 12-59 bulan sebagian besar adalah gizi normal, yaitu sebesar 83,0%, 

sedangkan gizi kurang sekitar 14,9%. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dasar untuk menurunkan angka Wasting di desa karampi. saran perlu adanya sosialisasi 

lebih lanjut terkait bahasa prevalensi Wasting terhadap kondisi balita. Selain itu, Pemerintah 

daerah perlu memperkuat program kesehatan ibu hamil, dengan memberikan akses lebih 

mudah kepada ibu hamil untuk mendapatkan Layanan pemeriksaan kesehatan dan pemantauan 

gizi secara rutin. Hal ini dapat mencakup penyuluhan mengenai pentingnya nutrisi selama 

kehamilan dan pemberian makanan tambahan.  
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